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ABSTRAK

ANALISIS INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN DI INDONESIA

Oleh:
Arianto H. Hutasoit

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh suku bunga acuan 
Bank Indonesia (BI Rate) dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia dari kuatal III tahun 2005 
sampai kuartal II tahun 2013. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam 
bentuk time series yaitu data kuartalan dari kuartal III tahun 2005 sampai kuartal 
II 2013 yang diperoleh dari berbagai laporan dan informasi yang dipublikasikan 
oleh Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif dan kualitatif.. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: (1) variabel suku bunga acuan Bank Indonesia (BI 
Rate) berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
selama tahun pengamatan (2) variabel nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 
berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (rHSG) selama 
tahun pengamatan.

Kata kunci :BI Rate, Nilai Tukar, Indeks Harga Saham Gabungan
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF OVERALL STOCKINDICES IN INDONESIA

By:
Arianto H. Hutasoit; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si; 

Drs. M. Komri Yusuf, M.Si

This research was conducted to identify how Bank Indonesia rates and rupiah- 
dollar exchange rates influeced the overall stock indices in Indonesia in the period 
of third quarter of 2005 to second quarter of 2013. It used the secondary time- 
series data obtained from reports and information issued by Indonesia Stock 
Exchange and Bank Indonesia of the period mentioned. This research used a 
quantitative and qualitative method. The research result show that (1) Bank 
Indonesia rates had a negative influence on the overall indices, and (2) the 
exchange rates also had a negative influence on the indices.

Key words: Bank Indonesia rates, exchange rates, overall indices
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses globalisasi akhir-akhir ini, menyebabkan sebagian besar negara menaruh 

perhatian besar terhadap pasar modal karena memiliki peran penting dan strategis 

bagi ketahanan ekonomi suatu negara. Pasar modal yang ada di Indonesia 

merupakan pasar yang sedang berkembang (emerging markef) yang dalam 

perkembangannya sangat rentan terhadap kondisi makroekonomi secara umum.

Untuk melihat perkembangan pasar modal Indonesia salah satu indikator 

yang sering digunakan adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), yang 

merupakan salah satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Indikator pasar modal ini dapat berfluktuasi seiring dengan 

perubahan indikator-indikator makro yang ada. Seiring dengan indikator pasar 

modal, indikator ekonomi makro juga bersifat fluktuatif.

Adanya krisis ekonomi global memiliki dampak yang cukup signifikan 

terhadap kondisi pasar modal Indonesia. Krisis ekonomi global yang lebih populer 

disebut krisis ekonomi keuangan yang teijadi di Amerika jelas-jelas memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan bagi sebagian besar negara termasuk negara yang 

sedang berkembang seperti Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena sebagian 

besar tujuan ekspor Indonesia dilakukan di pasar Amerika dan tentu saja hal ini 

sangat mempengaruhi terhadap kondisi perekonomian di Indonesia. Salah satu 

dampak yang paling berpengaruh dari krisis ekonomi global yang teijadi di

1
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Amerika adalah nilai tukar rupiah yang semakin terdepresiasi terhadap dolar 

Amerika, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang semakin merosot, dan 

tentu saja kegiatan ekspor Indonesia yang terganjal dan terhambat akibat 

berkurangnya permintaan dari pasar Amerika-itu sendiri. Selain itu penutupan 

selama beberapa hari serta penghentian sementara perdagangan saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu dampak yang paling nyata dan 

pertama kalinya sepanjang sejarah, yang tentunya dapat merefleksikan betapa 

besar dampak dari permasalahan yang bersifat global ini (Mauliano, 2009: 2).

Pasar modal merupakan salah satu alat penggerak perekonomian di suatu 

negara, karena pasar modal merupakan sarana pembentuk modal dan akumulasi 

dana jangka panjang yang diarahkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam penggerakan dana guna menunjang pembiayaan pembangunan nasional. 

Selain itu, pasar modal juga merupakan representasi untuk menilai kondisi 

perusahaan di suatu negara, karena hampir semua industri di suatu negara 

terwakili oleh pasar modal. Pasar modal yang mengalami peningkatan (bullish) 

atau mengalami penurunan (bearish) terlihat dari naik turunnya harga harga 

saham yang tercatat yang tercermin melalui suatu pergerakan indeks atau lebih 

dikenal dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG merupakan nilai 

yang digunakan untuk mengukur kinerja gabungan seluruh saham 

(perusahaan/emiten) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pertumbuhan investasi di suatu negara akan dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi negara tersebut. Semakin baik tingkat perekonomian suatu negara, maka 

semakin baik pula tingkat kemakmuran penduduknya. Tingkat kemakmuran yang

2
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lebih tinggi ini umumnya ditandai dengan adanya kenaikan tingkat pendapatan 

masyarakat. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut, maka akan semakin 

banyak orang yang memiliki kelebihan dana, kelebihan dana tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk disimpan dalam bentuk tabungan atau diinvestasikan dalam 

bentuk surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal.

Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Seperti faktor yang berasal dari luar negeri (eksternal) dan faktor 

yang berasal dari dalam negeri (internal). Faktor yang berasal dari luar negeri 

tersebut bisa datang dari indeks bursa asing negara lain (Dow Jones, Hang Seng, 

Nikkei, dll), tren perubahan harga minyak dunia, tren harga emas dunia, sentimen 

pasar luar negeri, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor yang berasal dari dalam 

negeri bisa datang dari nilai tukar atau kurs di suatu negara terhadap negara lain, 

tingkat suku bunga dan inflasi yang terjadi di negara tersebut, kondisi sosial dan 

politik suatu negara, jumlah uang beredar dan lain sebagainya. Pada umumnya 

bursa memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja bursa efek lainnya adalah 

bursa efek yang tergolong maju seperti bursa Amerika, Jepang, Inggris, dan 

sebagainya. Selain itu bursa efek yang berada dalam satu kawasan juga dapat 

mempengaruhi karena letak geografisnya yang saling berdekatan seperti, Indeks 

STI di Singapura, Nikkei di Jepang, Hang Seng di Hong Kong, Kospi di Korea 

Selatan, KLSE di Malaysia, dan lain sebagainya (Antara & Lestari, 2004).
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Sumber : Laporan Bursa Efek Indonesia (BEI)

Gambar 1.1 Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

dari tahun 2005-IH sampai 2013-H

Indeks harga saham gabungan (IHSG) pada kuartal ketiga tahun 2005

sampai dengan kuartal kedua tahun 2013 terus mengalami kenaikan. Kenaikan

tertinggi teijadi pada kuartal ketiga tahun 2007 yaitu sebesar 2359.21 point 

menjadi 2745.83 point pada kuartal keempat tahun 2007. Kemudian indeks harga 

saham gabungan (IHSG) mengalami penurunan tajam pada tahun 2008 yaitu

sebesar 1390 point, dimana indeks harga saham gabungan (IHSG) mencapai nilai 

1355.41 point pada kuartal keempat 2008.

Krisis keuangan global yang melanda dunia pada tahun 2008 berdampak 

juga pada harga saham di Indonesia. Turbulensi pasar keuangan global semakin 

memburuk pasca bangkrutnya salah satu Bank Investasi terbesar di pusat

keuangan Wall Street di New York AS. Lehman Brothers, salah satu perusahaan 

investasi bank AS terbesar memasukkan permohonan status bangkrut pada 

tanggal 15 September 2008. Tak satu negara pun yang terbebas dari bencana

4



finansial ini. Pasar keuangan Indonesia juga mengalami penurunan dihantam 

sentimen negatif. Sejak bangkrutnya Lehman Brothers, laju kejatuhan indeks dan 

kurs makin cepat. Otoritas bursa pun akhirnya mensuspensi perdagangan saham 

pada 8 Oktober 2008 dan dalam kurun waktu yang sama, nilai tukar rupiah 

terdepresiasi sekitar 1,6 persen.

Otoritas Bursa Efek Indonesia (BEI) memutuskan untuk tetap 

menghentikan sementara (suspensi) perdagangan saham di lantai bursa pada 

perdagangan Jum’at (10 Oktober 2008). Padahal, dalam jumpa pers sesuai rapat 

koordinasi dengan seluruh otoritas pasar modal dan perbankan, Kamis (9 Oktober 

2008), Menteri Keuangan Sri Mulyani mengumumkan suspensi perdagangan

saham di BEI dicabut dan bursa kembali dibuka Jum’at (10 Oktober 2008).

Menurut Direktur Utama BEI, Erry Firmansyah, keputusan untuk tetap

memberlakukan suspensi perdagangan di lantai bursa pada Jum’at pagi, dilakukan

seiring sentimen negatif bursa regional yang turun tajam pada perdagangan pagi,

mengikuti penurunan Bursa Wall Street pada penutupan perdagangan Kamis, 9

Oktober 2008.

Untuk menjaga kesinambungan pertumbuhan 2009, BI Rate disesuaikan 

menjadi 9,5 persen. Pengaruh tingkat bunga BI atau BI rate terhadap IHSG bisa 

dilihat dari penutupan perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) Juli 

2009. Setelah penurunan BI rate, indeks harga saham gabungan (IHSG) terus 

menguat hingga 2.323,24 (Bursa Efek Indonesia, 2009).

5



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

“Apakah ada pengaruh antara tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate) 

dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan tahun 2005-2013?”

1.3 Tujuan penelitian

Ada pun tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat

suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate) dan nilai tukar rupiah terhadap dolar

Amerika terhadap Indeks Harga Saham Gabungan tahun 2005-2013.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan kajian dan memberikan sumbangan secara konseptual, 

khususnya mengenai harga saham.

b. Sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut bagi 

kalangan akademisi maupun para peneliti yang berminat terhadap studi 

pasar modal.

2. Manfaat Praktis

a. Memperluas cakrawala pandangan seorang mahasiswa terhadap 

berbagai pokok permasalahan yang terdapat pada dunia keija 

khususnya di pasar modal.

6



b. Memperoleh umpan balik dari dunia kerja untuk pemantapan dan

pengembangan program pendidikan.

c. Bagi para peneliti, penelitian ini bisa diharapkan membantu seorang

pemimpin perusahaan dalam menentukan kebijakan usahanya

khususnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan harga saham.

7
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